BABV
PENUTUP

A.Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan di bab
terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Adapun metodologi penulisan dalam kitab at-Tasrihul Yasir itu terbagi dalam
enam bagian, yakni pada bagian pertama kitab ini, menerangkan tentang proses
diturunnya a-Qur’an. Kemudian pada bagian kedua, pembahasan di lanjutkan
dengan menerangkan macam-macam gira’ah a-Qur’an. Pada bagian ketiga ini
membahas tentang cara-cara pembacaan al-Qur’an, selanjutnya pada bagian ke
empat, beris pada pembahasan seputar lafadz al-Qur’an. Adapun pada bagian
kelima, kitab ini mengenalkan para pembacanya bagaimana para ulama’ dalam
mengambil hukum dari al-Qur’an., dan pada bagian terakhir yakni bagian ke
enam membahas tentang makna-makna dari lafadz al-Quran.

2. Adapun mengenai corak qira’at dalam kitab ini di sebutkan bahwa macam-
macam corak gira’at di lihat dari periwayatanya al-Qur’an ada 3 macam,
yakni gira’ah mutawatir (qira’atsab’ah), qira’at ahad, dan qira’at
syadzah.

3. Dalam kitab ini berhubung Kyai Sya’roni memang sengaja tidak
menuliskan lebih dalam lagi karena tujuan kitab ini ialah untuk para
mubtadi’in jadi untuk lebih mudah di fahami dan di hafal, beliau tidak
menulis untuk lebih jauh lagi masuk ke dalam pengaruh bacaan tersebut ke
dalam penafsiran. Sehingga dalam penulisan kali ini beliau lebih banyak
membahas tentang kajian qira’atnya di lihart dari imam dan perawi yang
membacanya. Oleh karena itu hal yang membuat beda dalam skrips ini
ialah dalam akhir penjelasan, penulis mencoba menyampaikan berbagai
pengaruh penafsiran yang di sebabkan adanya perbedaan gira’at dengan

menggunakan berbagai literatur yang ada.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis paparkan, penulis ingin

memberikan saran:

1. Penulis berharap dengan penelitian inidapat di jadikan pijakan bagi para
pengkaji kitab at-Tasrih a-Yasir di kalangan santri dan akademisi.

2. Setelah ini semoga banyak akademisi baru yang lebih semangat mengkaji
ilmu qgira’at sebagai ilmu yang hukumnya ialah fardhu kifayah untuk di

pelgjari.

C. Penutup

Segala puji bagi Allah SWT. yang telah menciptakan kehidupan dan
kematian untuk dijadikan cobaan agar manusia berjuang untuk menjadi yang
terbaik amalnya. Shalawat beserta salam semoga senantiasa tercurahkan
kepada penuntun ummat Nabi Muhammad Saw., beserta keluarga dan para
sahabat yang termuliakan.

Setelah berusaha dengan segenap tenaga dan pikiran yang serba terbatas,
akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skrips ini dengan taufiq,
hidayah dan inayah Allah SWT.

Penulis memohon apa yang telah penulis usahakan dalam skripsi ini
merupakan sebuah keikhlasan dan ama kebaikan yang nantinya bisa
dimanfaatkan khalayak ramai.

Akhirnya kritik dan saran dari semua pihak yang membaca tulisan skripsi
ini, tentunya sangat penulis butuhkan untuk memperbaiki dan

menyempurnakannya.



